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Abstrak: Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya minat belajar siswa 

berkebutuhan khusus di SLB Muhammadiyah Kelayu akibat peran guru Penjas 

yang belum optimal serta keterbatasan fasilitas belajar. Tujuan penelitian adalah 

mendeskripsikan peran guru Penjas dalam meningkatkan minat belajar siswa 

dan strategi yang digunakan. Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif 

deskriptif dengan subjek guru Penjas dan siswa SLB Muhammadiyah Kelayu. 

Data dikumpulkan melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi, kemudian 

dianalisis dengan reduksi, penyajian, dan penarikan kesimpulan. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa guru Penjas berperan sebagai motivator, fasilitator, 

inovator, dan pembimbing. Strategi yang diterapkan meliputi pendekatan 

aktivitas permainan, pendekatan individual, penguatan positif, adaptasi 

lingkungan, serta kolaborasi dengan guru kelas dan orang tua. Peran dan strategi 

tersebut terbukti meningkatkan minat belajar siswa. Penelitian menyimpulkan 

bahwa peran guru Penjas sangat penting, namun diperlukan dukungan 

pemerintah melalui pelatihan khusus bagi guru Penjas di SLB, khususnya di 

Lombok Timur. 

 

Kata Kunci: Guru Penjas, Minat Belajar, Siswa Berkebutuhan Khusus, SLB. 

Pendahuluan 

Pendidikan merupakan proses yang tidak hanya berfokus pada transfer pengetahuan, 

tetapi juga membentuk karakter, keterampilan, dan motivasi belajar siswa. Dalam proses 

tersebut, guru berperan sebagai pengajar, pembimbing, fasilitator, sekaligus motivator. 

Menurut Sanjaya (2013), peran guru tidak hanya sebatas menyampaikan materi, melainkan 

juga menciptakan kondisi belajar yang mampu menumbuhkan minat dan motivasi siswa. 

Hal ini semakin penting ketika berhadapan dengan anak berkebutuhan khusus (ABK) yang 

menempuh pendidikan di Sekolah Luar Biasa (SLB). 

Pendidikan Jasmani (Penjas) merupakan bagian integral dari kurikulum sekolah yang 

bertujuan mengembangkan aspek fisik, mental, emosional, dan sosial siswa melalui 

aktivitas jasmani. Tirtarahardja dan La Sulo (2011) menegaskan bahwa Penjas adalah proses 

pendidikan yang memanfaatkan aktivitas fisik untuk menghasilkan perubahan holistik 

dalam kualitas individu. Haris & Mukhtarsyaf (2018) menambahkan bahwa Penjas harus 

memandang anak sebagai makhluk total, yang fisik dan mentalnya tidak bisa dipisahkan. 

Dengan demikian, pembelajaran Penjas memiliki potensi besar untuk menumbuhkan minat 

belajar siswa, termasuk di SLB. 

Namun, realitas di lapangan menunjukkan bahwa pembelajaran Penjas di SLB masih 
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menghadapi berbagai kendala. Terbatasnya fasilitas, kurangnya kreativitas strategi 

pembelajaran, serta peran guru yang belum optimal membuat siswa kurang antusias 

mengikuti pembelajaran. Efendi (2016) menyatakan bahwa ABK membutuhkan layanan 

pendidikan yang berbeda dari siswa pada umumnya, termasuk adaptasi metode, media, 

dan strategi belajar yang sesuai dengan kondisi mereka. Jika guru Penjas tidak mampu 

berinovasi, maka minat belajar siswa akan cenderung rendah. 

Dalam konteks pendidikan jasmani di SLB, guru berperan penting sebagai motivator, 

fasilitator, inovator, dan pembimbing. Sukintaka (2015) menekankan bahwa peran guru 

Penjas bagi ABK meliputi pemahaman kebutuhan khusus siswa, pengembangan motorik, 

peningkatan kepercayaan diri, serta membangun interaksi sosial. Peran ini menjadi 

semakin strategis mengingat Penjas tidak hanya menekankan aspek fisik, tetapi juga aspek 

afektif dan sosial yang sangat dibutuhkan oleh siswa berkebutuhan khusus. 

Beberapa penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa strategi guru yang tepat dapat 

meningkatkan minat belajar siswa. Misalnya, Kusnadi (2021) menyatakan bahwa 

penyediaan fasilitas adaptif dan penggunaan pendekatan permainan mampu 

meningkatkan keterlibatan siswa ABK. Joyce et al. (2015) juga menegaskan bahwa aktivitas 

permainan tradisional, kompetitif, maupun kooperatif dapat menumbuhkan motivasi dan 

kerja sama. Meskipun demikian, penelitian yang secara khusus menelaah peran guru Penjas 

dalam meningkatkan minat belajar di SLB masih terbatas. 

Oleh karena itu, penelitian ini difokuskan untuk mendeskripsikan peran guru Penjas dalam 

meningkatkan minat belajar siswa berkebutuhan khusus di SLB Muhammadiyah Kelayu 

serta strategi yang digunakan. Kebaruan penelitian ini terletak pada upaya 

menggambarkan secara mendalam peran dan strategi guru Penjas dalam konteks sekolah 

luar biasa, sehingga dapat memberikan kontribusi bagi pengembangan pembelajaran 

Penjas yang lebih inklusif, adaptif, dan efektif. 

Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif, yaitu pendekatan 

yang bertujuan memahami fenomena secara mendalam melalui sudut pandang 

partisipan. Menurut Sugiyono (2018), penelitian kualitatif menghasilkan data deskriptif 

berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang serta perilaku yang diamati. Mukhtar 

(2013) menambahkan bahwa metode deskriptif kualitatif digunakan untuk 

menggambarkan dan menganalisis fenomena sosial secara apa adanya sesuai dengan 

konteksnya.  

Lokasi dan Subjek Penelitian 

Penelitian dilaksanakan di SLB Muhammadiyah Kelayu, Kabupaten Lombok 

Timur, pada semester genap tahun ajaran 2024/2025. Subjek penelitian adalah guru 

Pendidikan Jasmani serta siswa berkebutuhan khusus yang mengikuti pembelajaran 

Penjas di sekolah tersebut. Pemilihan subjek dilakukan dengan teknik purposive 

sampling, yakni berdasarkan pertimbangan bahwa informan memiliki pengetahuan dan 

pengalaman terkait topik penelitian. 
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Teknik Pengumpulan Data 

Data diperoleh melalui tiga teknik utama, yaitu observasi, wawancara, dan 

dokumentasi. Observasi dilakukan secara terstruktur dengan fokus pada interaksi guru 

dan siswa selama pembelajaran Penjas. Wawancara semi-terstruktur dilakukan terhadap 

guru Penjas dan beberapa siswa untuk menggali informasi lebih mendalam mengenai 

peran dan strategi yang diterapkan (Sakir, 2013). Dokumentasi berupa catatan 

pembelajaran, foto, serta kurikulum sekolah digunakan sebagai data pendukung. 

Analisis Data 

Analisis data menggunakan model interaktif Miles dan Huberman (2014) yang 

meliputi tiga tahapan: reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Reduksi 

data dilakukan dengan merangkum dan memilih informasi penting sesuai fokus penelitian. 

Data kemudian disajikan dalam bentuk narasi deskriptif untuk memudahkan pemahaman, 

dan selanjutnya ditarik kesimpulan berdasarkan keterkaitan antara peran guru Penjas 

dengan minat belajar siswa. 

Hasil dan Pembahasan 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa guru Penjas di SLB Muhammadiyah Kelayu 

berperan penting dalam meningkatkan minat belajar siswa berkebutuhan khusus. Peran 

tersebut diwujudkan melalui empat aspek utama, yaitu motivator, fasilitator, inovator, 

dan pembimbing. Sebagai motivator, guru memberikan dorongan, semangat, serta 

membangun suasana pembelajaran yang menyenangkan. Sebagai fasilitator, guru 

menyediakan kegiatan jasmani yang variatif dan sesuai dengan kemampuan siswa. 

Sebagai inovator, guru melakukan modifikasi pembelajaran, misalnya mengubah bentuk 

permainan agar lebih sederhana dan mudah diikuti. Sedangkan peran sebagai 

pembimbing diwujudkan melalui pemberian arahan personal sesuai kebutuhan tiap 

siswa. 

Dalam menjalankan peran tersebut, guru menerapkan sejumlah strategi 

pembelajaran adaptif. Strategi utama yang ditemukan meliputi: (1) pendekatan berbasis 

permainan, yang mampu menumbuhkan kegembiraan dan antusiasme siswa; (2) 

pendekatan individual, yang menyesuaikan pembelajaran dengan karakteristik masing-

masing siswa; (3) penguatan positif berupa pujian, hadiah, atau tepuk tangan untuk 

meningkatkan motivasi; (4) adaptasi lingkungan dan sarana, dengan memanfaatkan 

peralatan sederhana ya disesuaikan dengan kondisi kebutuhan siswa; serta (5) kolaborasi 

dengan guru kelas dan orang tua, untuk mendukung keberlanjutan pembelajaran di luar 

kelas Penjas. 

Temuan penelitian menunjukkan adanya peningkatan minat belajar siswa setelah 

strategi tersebut diterapkan. Siswa yang sebelumnya kurang aktif menjadi lebih 

berpartisipasi, menunjukkan semangat mengikuti permainan, serta berani mencoba 

aktivitas baru. Selain itu, siswa juga menunjukkan perkembangan dalam aspek 

keterampilan motorik, kemampuan bersosialisasi, serta rasa percaya diri. Fenomena ini 

mengindikasikan bahwa pembelajaran Penjas yang adaptif tidak hanya berdampak pada 
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aspek fisik, tetapi juga aspek afektif dan sosial siswa. 

Secara umum, hasil penelitian ini menegaskan bahwa keberhasilan pembelajaran 

Penjas di SLB sangat ditentukan oleh peran aktif guru dalam memilih strategi yang tepat. 

Dukungan lingkungan belajar yang kondusif, partisipasi orang tua, serta kreativitas guru 

menjadi faktor penting dalam menumbuhkan minat belajar siswa berkebutuhan khusus. 

 

Pembahasan 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa guru Penjas di SLB Muhammadiyah Kelayu 

berperan sebagai motivator, fasilitator, inovator, dan pembimbing. Peran ini sejalan 

dengan pendapat Sanjaya (2013) yang menegaskan bahwa guru bukan hanya pengajar, 

tetapi juga pencipta kondisi belajar yang memotivasi siswa. Dalam konteks siswa 

berkebutuhan khusus, motivasi menjadi faktor penting karena keterbatasan fisik maupun 

psikis sering membuat siswa kurang percaya diri untuk mengikuti kegiatan belajar. 

Dengan memberikan dorongan dan semangat, guru mampu menumbuhkan minat siswa 

untuk lebih aktif dalam pembelajaran. 

Sebagai fasilitator, guru Penjas menyediakan kegiatan jasmani yang menyenangkan 

dan sesuai dengan kemampuan siswa. Hal ini sesuai dengan pandangan Haris & 

Mukhtarsyaf (2018) yang menyatakan bahwa Penjas harus memandang anak sebagai 

makhluk total, sehingga kegiatan jasmani harus mampu mengembangkan aspek fisik, 

mental, dan sosial sekaligus. Penerapan permainan sederhana dan aktivitas kelompok 

terbukti membantu siswa lebih mudah memahami materi serta membangun interaksi 

sosial positif. 

Peran sebagai inovator ditunjukkan melalui kreativitas guru dalam memodifikasi 

permainan maupun sarana pembelajaran. Sukintaka (2015) menekankan bahwa guru 

Penjas harus mampu berinovasi agar pembelajaran sesuai dengan karakteristik siswa 

berkebutuhan khusus. Inovasi ini tampak ketika guru mengadaptasi alat sederhana, 

misalnya bola plastik atau tali, menjadi media pembelajaran yang menarik. Dengan 

demikian, keterbatasan fasilitas tidak lagi menjadi hambatan dalam proses pembelajaran. 

Sebagai pembimbing, guru memberikan arahan dan bimbingan personal sesuai 

dengan kondisi setiap siswa. Hal ini sejalan dengan pendapat Efendi (2016) yang 

menegaskan bahwa anak berkebutuhan khusus membutuhkan pendekatan individual 

agar mereka dapat belajar sesuai kemampuan masing-masing. Pendekatan individual 

yang diterapkan guru Penjas di SLB Muhammadiyah Kelayu mampu meningkatkan rasa 

percaya diri siswa dan mendorong mereka untuk aktif dalam kegiatan jasmani. 

Strategi pembelajaran yang digunakan guru, yaitu pendekatan permainan, 

pendekatan individual, penguatan positif, adaptasi lingkungan, serta kolaborasi dengan 

guru kelas dan orang tua, terbukti efektif meningkatkan minat belajar siswa. Temuan ini 

sejalan dengan Joyce et al. (2015) yang menyatakan bahwa permainan dapat 

meningkatkan motivasi dan partisipasi siswa. Selain itu, Kusnadi (2021) juga 

menunjukkan bahwa adaptasi lingkungan dan kolaborasi dengan pihak lain dapat 

memperkuat efektivitas pembelajaran bagi siswa berkebutuhan khusus. 
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Dengan demikian, penelitian ini memberikan kontribusi bahwa peran guru Penjas 

dalam pembelajaran di SLB tidak hanya terbatas pada aspek fisik, tetapi juga mencakup 

aspek afektif, sosial, dan motivasional siswa. Kebaruan penelitian ini terletak pada fokus 

kajian terhadap strategi guru Penjas dalam meningkatkan minat belajar di SLB 

Muhammadiyah Kelayu. Hasil ini menegaskan pentingnya dukungan pemerintah dalam 

menyediakan pelatihan khusus bagi guru Penjas agar lebih siap menghadapi keberagaman 

siswa di SLB. 

Kesimpulan 

Penelitian ini menyimpulkan bahwa guru Penjas di SLB Muhammadiyah Kelayu 

berperan penting sebagai motivator, fasilitator, inovator, dan pembimbing dalam 

meningkatkan minat belajar siswa berkebutuhan khusus. Peran tersebut diwujudkan 

melalui strategi adaptif seperti pendekatan berbasis permainan, pendekatan individual, 

penguatan positif, adaptasi lingkungan, serta kolaborasi dengan guru kelas dan orang tua. 

Strategi tersebut terbukti efektif menumbuhkan motivasi, meningkatkan partisipasi, serta 

membangun rasa percaya diri siswa. Dengan demikian, pembelajaran Penjas memiliki 

kontribusi signifikan dalam mendukung perkembangan fisik, afektif, dan sosial siswa 

berkebutuhan khusus. 
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